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A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir sehingga materi
matematika membutuhkan daya ingat dan daya nalar yang cukup. Kemungkinan hal
tersebut yang menyebabkan siswa sering beranggapan bahwa matematika adalah mata
pelajaran yang sulit dan kurang disukai oleh siswa. Salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah mengembangkan pemikiran. Untuk itu, perlu dilakukan penanganan
dan penyelesaian masalah tersebut. Seorang siswa dalam menyelesaikan masalah harus
berpikir, menganalisis masalah, mencari formulasi secara kritis yang sesuai dengan
masalah, memeriksa data formulasi dan berusaha mencari strategi pemecahan masalah
yang memungkinkan mendapatkan solusi'..Menurut Ajeng kecenderungan pembelajaran
matematika saat ini adalah pembelajaran yang memusatkan pada keterlibatan siswa secara
aktif’. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati di MTS Al-Hidayah
Tajur didapatkan informasi yang terlintas dalam pikiran siswa saat pertama Kkali
mendengar kata matematika adalah susah, menengangkan, takut dan menjadi salah satu
mata pelajaran yang tidak menyenangkan®.

Pada umumnya soal-soal matematika dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu soal
rutin dan soal non rutin. Menurut Nyimas,dkk menyatakan bahwa soal rutin adalah soal
latihan biasa yang dapat diselesaikan dengan prosedur yang dipelajari di kelas. Sedangkan
soal non rutin adalah soal yang untuk menyelesaikannya diperlukan pemikiran lebih lanjut
karena prosedurnya tidak sejelas atau tidak sama dengan prosedur yang dipelajari di kelas.
Dengan kata lain soal non rutin ini menyajikan situasi baru yang belum pernah dijumpai
oleh siswa sebelumnya®. Soal rutin biasanya mencakup aplikasi suatu prosedur
matematika yang sama atau mirip dengan hal yang baru dipelajari, sedangkan dalam soal
non rutin, untuk sampai pada prosedur yang benar diperlukan pemikiran yang lebih
mendalam. Masalah soal non rutin lebih kompleks dari pada masalah soal rutin, sehingga

strategi untuk memecahkan masalah mungkin tidak bisa muncul secara langsung, dan
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membutuhkan tingkat kreativitas dan orisinalitas yang tinggi dari si pemecah masalah
(solver). Oleh karena itu tujuan terpenting dari pembelajaran matematika seharusnya untuk
membangun kemampuan peserta didik kita dalam memecahkan masalah®. Soal non rutin
tidak memiliki solusi langsung yang dapat dilihat secara sekilas, karena pemecahan soal
non rutin memerlukan penalaran yang berbeda dan penerapan strategi heuristik tertentu
seperti pengorganisasian atau pengklasifikasian data dengan cara yang berbeda dan
pengenalan pola. Soal non rutin tidak dapat diselesaikan dengan metode dan rumus yang
diketahui Sumarni. Memecahkan masalah soal non rutin memerlukan analisis yang
cermat, upaya kreatif dan penggunaan satu atau lebih strategi®. Memecahkan masalah soal
non rutin memerlukan analisis yang cermat, upaya kreatif dan penggunaan satu atau lebih
strategi’. Menurut Galuh pemecahan masalah soal non rutin memerlukan keterampilan
berpikir lebih tinggi®. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut bahwa soal rutin merupakan
soal latihan biasa yang dapat diselesaikan dengan prosedur yang dipelajari di kelas.
Sedangkan Soal non rutin merupakan soal yang untuk penyelesaiannya diperlukan
pemikiran lebih lanjut karena prosedurnya tidak sejelas atau tidak sama dengan prosedur
yang dipelajari di kelas.

Bila siswa sudah merasa tidak suka ketika belajar matematika, maka erat kaitannya
dengan minat belajar mereka terhadap matematika. Minat belajar adalah daya penggerak
dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan
dan keterampilan serta pengalaman. Menurut Iskandar bahwa minat belajar ini tumbuh
karena adanya keinginan untuk mengetahui dan memahami sesuatu mendorong serta
mengarahkan minat belajar " peserta "didik 'sehingga ' lebih sungguh-sungguh dalam
belajarnya’. Menurut Clayton Aldelfer dalam Nashar minat belajar adalah kecenderungan
peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai
prestasi hasil belajar sebaik mungkin®®. Menurut Siti minat belajar memiliki peran
langsung yang penting, terutama dalam pelajaran matematika. Minat belajar akan
membuat siswa merasa lebih ringan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan

kepadanya, dapat berkonsentrasi dan pelajaran matematika yang sukar mungkin menjadi
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mudah baginya'. Menurut Yugi minat belajar siswa dapat memberikan perhatian lebih
dalam pembelajaran matematika. Melihat minat belajar menjadi salah satu faktor penentu
yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar, maka peningkatan minat belajar
dinilai harus dilakukan®>. Menurut Niko Reski minat belajar merupakan siswa yang
memiliki minat belajar tinggi cenderung akan menjadi siswa yang mampu untuk
mengarahkan tingkah lakunya dalambelajar dan terhindar dari permasalahan belajar yang
akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa'®. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut
bahwa minat belajar adalah sesuatu keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan
keaktifan yang disengaja akhirnya melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah laku,
baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Pentingnya minat belajar dimiliki oleh siswa ketika belajar matematika, karena
minat belajar yang besar terhadap sesuatu merupakan modal besar untuk mencapai tujuan
belajar. Karena ketika seseorang dalam hatinya sudah tumbuh semangat untuk belajar
maka tidak akan ada kata putus asa lagi untuk selalu menimba ilmu Allah, karena Allah
akan selalu memperlihatkan hasil dari apa yang sudah dilakukan oleh umatnya, seperti
firman-Nya dalam Al-qur’an Surat an-Najm ayat 39-40 berikut ini.

5 0h s A G Late b Y) it ol o5
Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya)”. (Qs. An-
Najm: 39-40)™.

Upaya meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar matematika di antaranya guru
dapat menggunakan berbagai model" dan strategi’ pembelajaran yang bervariasi, salah
satunya yaitu dengan model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif bersumber
dari fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang senang hidup berkelompok. Ketika proses
belajar berlangsung biasanya siswa lebih suka bertanya kepada guru. Hal ini selaras
dengan Johnson, Johnson & Smith yang dikutip oleh Anita Lie dalam bukunya
“Cooperative Learning ” belajar adalah suatu proses pribadi tetapi juga proses sosial yang
terjadi ketika masing-masing orang berhubungan dengan yang lainnya dan membangun

pengertian dan pengetahuan yang sama™.
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Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif ini siswa
belajar, bekerja, berinteraksi didalam kelompok-kelompok kecil, sehingga dapat bekerja
sama, saling membantu, berdiskusi dalam memahami suatu materi pelajaran ataupun
dalam mengerjakan tugas kelompok maupun tugas-tugas terstruktur. Hubungan yang baik
dengan teman sekelas sangat penting dalam proses pembelajaran, namun kadang siswa
mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan beberapa siswa lainnya. Terdapat
beberapa variasi model dalam pembelajaraan kooperatif salah satu diantaranya adalah
Rotating Trio Exchange (RTE). Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio
Exchange (RTE) merupakan model dimana siswa dapat bekerja sama dengan kelompok
yang berbeda, membantu jika ada teman dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan
dalam memahami materi. Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio
Exchange (RTE) yang dikembangkan oleh Silberman adalah sebuah cara bagi siswa untuk
berdiskusi tentang berbagai masalah dengan teman kelasnya'®. Model pembelajaran
kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) merupakan cara yang efektif untuk
mengubah pola belajar dalam kelas. Pembelajaran ini memiliki prosedur yang memberi
siswa lebih banyak untuk berpikir, menjawab dan saling bekerja sama dengan kelompok
berbeda. Menurut Isjoni model cooperative learning tipe Rotating Trio Exchange (RTE)
adalah pembelajaran dimana dalam satu kelompok terdiri dari 3 orang siswa, yang diberi
nomor 0,1, dan 2, nomor 1 berpindah searah jarum jam dan nomor 2 sebaliknya
berlawanan arah jarum jam sedangkan nomor O tetap ditempat®’. Berdasarkan pendapat
para ahli tersebut bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Rotataing Trio Exchange
(RTE) merupakan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa mengulang materi
agar siswa terlatih dalam menemukan menguasai konsep dan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, dimana dalam satu kelompok terdiri dari 3 orang siswa, yang diberi nomor
0,1, dan 2, nomor 1 berpindah searah jarum jam dan nomor 2 sebaliknya berlawanan arah
jarum jam sedangkan nomor O tetap ditempat.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Ekawati mengenai penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) untuk meningkatkan hasil
belajar ekonomi pada topik persamaan dasar akutansi menyimpulkan bahwa penerapan
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tipe Rotating Trio Exchange (RTE) dikatakann efektif™. Dewi mengenai pengaruh model
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Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap kemampuan penalaran matamatis ditinjau dari
gaya belajar peserta didik pada siswa VIII SMP N 1 Sumberjaya diperoleh beberapa
kesimpulan yaitu, pertama terdapat pengaruh model Rotating Trio Exchange (RTE) dan
metode konvensional terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik, kedua
terdapat pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan penalaran matematis, ketiga tidak
terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar’®. Putu Intan Sintya
Dewi mengenai Magic Box Media Assisted Rotating Trio Exchange (RTE) Learning
Model Toward Social Science Competencies of the Fourth Grade Elementary School
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPS antara
kelompok yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Rotating Trio Exchange
berbantuan media magic box dengan kelompok yang dibelajarkan melalui pembelajaran
konvensional pada kelas IV SD. Model pembelajaran Rotating Trio Exchange berbantuan
media magic box dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar siswa®. Sahril, Noor Fajriah, Sumartono mengenai model pembelajaran kooperatif
tipe Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) berada pada klasifikasi baik dan model
pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) lebih efektif dibandingkan
dengan model pembelajaran langsung terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa?".
Ade Putri mengenai analisis kemampuan pemecahan masalah rutin dan non rutin pada
materi aturan pencacahan menunjukkan bahwa adanya perbedaan kemampuan pemecahan
masalah rutin dan non rutin®. Rosliana Harahap'mengenai analisis kemampuan masalah
soal rutin dan non rutin pada mata kulaih kapita selekta matematika sekolah menunjukkan
bahwa ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah pada soal rutin dan non rutin®.
Farida Dwi Lagawati mengenai peningkatan minat dan prestasi belajar matematika dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) menunjukkan bahwa

model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) dapat meningkatkan
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minat dan prestasi belajar matematika pada siswa kelas VIIIC SMP Negeri 2 Pandak
Kabupaten Bantul menyimpulkan bahwa minat belajar siswa mengalami peningkatan serta
prestasi belajar matematika siswa mengalami peningkatan®.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian sebelumnya yang dijelaskan di atas, maka
penelitian ini akan memfokuskan pada model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio
Exchange (RTE) pada soal rutin dan non rutin.

Hasil observasi berupa wawancara dan hasil tes siswa kelas VII SMP Negeri 3
Kepulauan Manipa terdapat beberapa pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru
mengakibatkan siswa menjadi cenderung pasif, sehingga masih terdapat permasalahan
yang ditemukan yakni kurangnya minat belajar siswa, keaktifan siswa dan pemahaman
siswa dalam belajar, maka perlu adanya solusi yang tepat oleh guru, untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran
yang dapat mengembangkan keaktifan, minat belajar, kemandirian, tanggung jawab dan
sifat gotong royong siswa dalam belajar.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Penggunaan Soal Rutin Dan Non Rutin
Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) Terhadap Minat
Belajar Matematika Siswa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange
(RTE) menggunakan soal rutin dan non rutin.
2. Bagaimana perbedaan minat belajar siswa yang menggunakan soal rutin dan non rutin

pada model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE).

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio

Exchange (RTE) menggunakan soal rutin dan non rutin
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2.

Untuk mengetahui perbedaan minat belajar siswa yang menggunakan soal rutin dan non
rutin pada model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE).
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini yakni:
Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan masukan
bagi perkembangan ilmu pengetahuan dalam ilmu pendidikan matematika, khususnya
untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE)
dalam minat belajar matematika pada siswa di sekolah.
Manfaat praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap soal rutin dan

non rutin serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran matematika.

. Bagi guru, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih

model pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa di Sekolah Menengah

Pertama (SMP) dan meningkatkan kemampuan guru dalam proses belajar mengajar.

. Bagi sekolah, diharapkan dapat memperbaiki proses belajar mengajar pada mata

pelajaran matematika, sehingga tujuan pelajaran matematika tercapai secara maksimal.
Batasan Masalah

Penelitian ini membatasi materi Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang diteliti yaitu

materi Pecahan. Materi pecahan dibahas pada semester ganjil.

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dalam penafsiran judul, maka peneliti memberikan

definisi operasional sebagai berikut:

1.

Soal rutin merupakan soal latihan biasa yang dapat diselesaikan dengan prosedur yang
dipelajari di kelas.

Soal non rutin merupakan soal yang untuk menyelesaikannya diperlukan pemikiran
lebih lanjut karena prosedurnya tidak sejelas atau tidak sama dengan prosedur yang
dipelajari di kelas.

Kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) merupakan model dimana siswa dapat
bekerja sama dengan kelompok yang berbeda, membantu jika ada teman dalam

kelompoknya yang mengalami kesulitan dalam memahami materi. Dimana dalam satu



kelompok terdiri dari 3 orang siswa, yang diberi nomor 0,1, dan 2, nomor 1 berpindah
searah jarum jam dan nomor 2 sebaliknya berlawanan arah jarum jam sedangkan nomor
0 tetap ditempat.

Minat belajar adalah sesuatu keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan
keaktifan yang disengaja akhirnya melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah

laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Pecahan adalah suatu bilangan yang ditulis dalam bentuk bi ( a dinamakan pembilang

dan b dinamakan penyebut) dan angka a, b dimana b # 0.



